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ABSTRAK 

 

 

Latar Belakang: kemoterapi merupakan pengobatan yang mempunyai efek samping sangat 

memberatkan bagi pasien kanker payudara sehingga dapat mempengaruhi kualitas hidup. Salah satu 

cara untuk meningkatkan kualitas hidup melalui pendekatan spiritual seperti mendengarkan Asmaul 

Husna.  

Tujuan: mengetahui pengaruh mendengarkan Asmaul Husna terhadap kualitas hidup pasien kanker 

payudara yang menjalani kemoterapi di RSUD Kota Yogyakarta. 

Metode: penelitian menggunakan desain quasi experiment dengan pre-post test with control group 

melalui teknik simple random sampling sebanyak 32 responden. Penelitian dilakukan bulan Juli – 

Agustus 2018 di Unit kemoterapi RSUD Kota Yogyakarta. 

Hasil: Analisis menggunakan Independent sample t test dengan  p value 0.000 (p < 0.05), hal ini 

menunjukkan terdapat peningkatan kualitas hidup secara signifikan termasuk kesejahteraan fisik, 

sosial/keluarga, emosional, fungsional dan spiritual. 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh mendengarkan Asmaul Husna terhadap kualitas hidup pasien 

kanker payudara yang menjalani kemoterapi di RSUD Kota Yogyakarta 

Kata kunci: Asmaul Husna, Kualitas Hidup, Kanker Payudara, Kemoterapi 
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The Effect of Listening to the Asmaul Husna Against the Quality of Life of Breast Cancer Patients 

Undergoing Chemotherapy in Yogyakarta  Public  Hospital 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Background: chemotherapy is treatment has side effects for breast cancer patients can affect the 

quality of life. One way to improve quality of life used spiritual approach with listening Asmaul 

Husna.  

Objective: knowing the effect of listening Asmaul Husna on quality of life in breast cancer patient 

who undergoing chemotherapy in Regional General Hospital of Yogyakarta. 

Method: quasi experiment design with pre-post test with group control through simple random 

sampling technique was 32 respondents. The study was conducted on July – August 2018 in 

chemotherapy Unit, Regional General Hospital of Yogyakarta 

Result: Analysis used Independent sample t test with p value 0.000 (p < 0.05)  indicates there is a 

significant improvement quality of life including physical, social/family, emotional, functional dan 

spiritual well-being. 

Conclusion: There is effect of listening Asmaul Husna on the quality of life of breast cancer 

patients undergoing chemotherapy in Regional General Hospital of Yogyakarta.  

 

Keywords: Asmaul Husna, Quality of Life, Breast Cancer, Chemotherapy. 
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Pendahuluan

Kanker payudara merupakan penyebab 

utama kematian pada wanita di seluruh dunia 

(Charalambous et al., 2017). WHO 

memperkirakan kejadian kanker payudara 

tahun 2010 sebanyak 11 juta dan bertambah 

menjadi 27 juta pada tahun 2030 (Abidin et 

al., 2014). Prevalensi kanker payudara di 

Indonesia menempati urutan kedua. Data Riset 

Kesehatan Dasar 2013 menyebutkan kejadian 

kanker payudara di Indonesia mencapai 0.5 

per 1000 wanita dan Provinsi DIY menempati 

prevalensi kanker payudara tertinggi sebesar 

2.4 per 1000 wanita (Kemenkes RI, 2015). 

Penatalaksanaan kanker payudara dapat 

melalui terapi supportive berupa dukungan 

psikososial dan spiritual untuk meningkatkan 

kualitas hidup, sedangkan terapi modalitas 

diantaranya kemoterapi (Roe, 2011). 

Kemoterapi mempunyai efek samping yang 

tidak mengenakkan serta biaya yang 

dikeluarkan sangat besar (Hastuti & 

Dwiprahasto, 2012). Efek samping kemoterapi 

antara lain nyeri, kelelahan, alopecia, 

anoreksia dan insomnia (Setiawan, 2015). 

Emosi negatif seperti berkurangnya rasa 

percaya diri terhadap kemampuan fisik, 

kecemasan terhadap ancaman kematian 

bahkan rendahnya partisipasi dalam 

pengobatan dapat mengakibatkan penurunan 

kualitas hidup (Misgiyanto & Susilowati, 

2015;  Jiayuan et al., 2017). 

Kualitas hidup merupakan ukuran persepsi 

pasien terhadap kesejahteraan diri (O’Neil, 

2013). Pencapaian kualitas hidup yang baik 

dibutuhkan seseorang untuk memperoleh 

status kesehatan yang baik dan 

mempertahankan kemampuan atau fungsi fisik 

seoptimal dan selama mungkin (Rochmayanti, 

2011). Hasil wawancara dengan 7 pasien 

kanker payudara yang menjalani kemoterapi 

menyatakan 6 dari 7 pasien merasa cemas saat 

akan menjalani kemoterapi, lima dari 7 pasien 

mengatakan malu akibat terjadinya perubahan 

fisik sehingga jarang berkumpul dengan 

tetangga, merasa lemah karena tidak bisa 

merawat keluarga jika efek kemoterapi 

muncul. Hasil wawancara dengan perawat di 

ruang kemoterapi RSUD Kota Yogyakarta 

menyatakan belum ada intervensi tentang 
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spiritual yang diberikan pada pasien yang 

menjalani kemoterapi. 

Perawatan spiritual sesuai ajaran Islam 

dapat diberikan di Indonesia karena 87.18%  

penduduk Indonesia adalah muslim (Badan 

Pusat Statistik, 2010). Salah satu intervensi 

dengan pendekatan spiritual yaitu 

mendengarkan Asmaul Husna.  Penerapan 

mendengarkan Asmaul Husna mudah dan 

cepat serta tidak invasif bagi yang 

mendengarkan (Tristanti, 2010). Asmaul 

Husna  yang dilagukan dapat memberikan 

ketenangan dan mempunyai efek terhadap 

proses penyembuhan (Afrianti, 2016). Saat 

mendengarkan Asmaul Husna, otak mendapat 

rangsangan dari luar dan bekerja memproduksi 

zat kimia berupa neuropeptida yang akan 

diserap didalam tubuh sehingga dapat 

memberi rasa nyaman (Lukman, 2012). 

Mendengarkan Asmaul Husna dapat 

mendekatkan diri pada Allah dan membentuk 

seseorang menjadi pribadi yang pasrah 

terhadap Tuhan sehingga timbul harapan dan 

pandangan positif (Patimah et al., 2015). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh mendengarkan Asmaul Husna 

kualitas hidup pasien kanker payudara yang 

menjalani program kemoterapi. 

Bahan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan desain quasi 

experiment dengan pre-post test with control 

group dengan intervensi berupa mendengarkan 

Asmaul Husna.  Teknik pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling 

berdasarkan penentuan hari untuk membagi 

kelompok intervensi (16 responden) dan 

kontrol (16 responden). Sampel yang 

digunakan dalam penelitian adalah pasien 

kanker payudara yang menjalani program 

kemoterapi di RSUD Kota Yogyakarta sesuai 

kriteria Inklusi dan ekslusi yang telah 

ditentukan. 

Intervensi mendengarkan Asmaul Husna 

merupakan pemberian intervensi non 

farmakologi dengan mendengarkan lantunan 

Husna versi Dr Ary Ginanjar dan menyimak 

teks Asmaul Husna sekitar 11 menit  1 

kali/hari selama 3 minggu yang dilakukan 

pada waktu petang (antara waktu magrib 

sampai isya) dengan posisi duduk/berbaring 

menggunakan MP3 yang dihubungkan melalui 

headset. Penilaian kualitas hidup 
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menggunakan instrument FACT B (Functional 

Assessment Cancer Therapy- Breast) untuk 

menilai kesejahteraan fisik, sosial/keluarga, 

emosional dan fungsional, sedangkan FACIT 

Sp12 (The Functional Assessment of Chronic 

Illness Therapy – Spiritual Well-Being) untuk 

menilai kesejahteraan spiritual dengan rentang 

penilaian 0-4. 

Hasil  

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik responden Kanker Payudara Yang 

Menjalani Program Kemoterapi RSUD Kota Yogyakarta (n=32) 

 

 

Karakteristik 

Kelompok 

Intervensi 

(n=16) 

Kelompok Kontrol 

(n=16) 

f % f % 

Usia      

26-35 tahun 1 6.3 1 6.3 

36-45 tahun 6 37.5 3 18.8 

46-55 tahun 7 43.8 4 25 
56-65 tahun 1 6.3 8 50 

>65 tahun 1 6.3 - - 

Pendidikan      

SD 2 12.5 3 18.8 

SMP 4 25 5 31.3 
SMA 7 43.8 6 37.5 

Perguruan Tinggi 3 18.8 2 12.5 

Status Pernikahan    

Menikah 13 81.3 13 81.3 

Janda/duda  3 18.8 3 18.3 

Stadium      

3 14 87.5 10 62.5 

4 2 12.5 6 37.5 

Lama kemoterapi    

< 1 tahun 14 87.5 11 68.8 
1-3 tahun 2 12.5 2 12.5 

> 3 tahun - - 3 18.8 

Frekuensi Kemo    

1 - - 3 18.8 

2 4 25 2 12.5 
3 2 12.5 - - 

4 1 6.3 2 12.5 

5 4 25 1 6.3 

6 3 18.8 3 18.8 

7 - - 2 12.5 
8 2 12.5 3 18.8 

Dampingan keluarga     

Tidak ada 5 31.3 3 18.8 

Ada 11 68.8 13 81.3 

 

 

 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Paired t test Domain Kualitas Hidup 

 

Domain Kelompok Intervensi 

(n=16) 

Kelompok Kontrol 

(n=16) 

t p value t p  value 

Fisik 
18.99 0.00 -0.56 0.58 

Sosial / keluarga 
17.66 0.00 -0.55 0.59 

Emosional 
17.90 0.00 0.12 0.89 

Fungsional 
13.13 0.00 0.61 0.55 

Spiritual 
28.54 0.00 0.44 0.66 

Kualitas Hidup 

Keseluruhan  30.67 0.00 0.17 0.86 

 

Tabel 3 

Hasil uji Independent t-test kualitas hidup 

 

Variabel Kelompok Intervensi dan Kontrol 

(n=32) 

t p value 

Kualitas hidup keseluruhan 5.044 0.000 

 

Pembahasan  

Tabel 1 menjelaskan bahwa responden 

paling banyak pada kelompok intervensi yaitu 

berusia antara 46-55 tahun yaitu kelompok 

lansia awal (43.8%), sedangkan untuk 

kelompok kontrol paling banyak diderita pada 

usia 56-65 tahun yaitu lansia akhir (50%).  Hal 

ini sejalan dengan penelitian Nurzallah (2015) 

menyebutkan bahwa kejadian kanker payudara 

meningkat seiring pertambahan usia pada 

dekade ke empat. Hal ini didukung oleh 

penelitian Wahyuni (2015) semakin 

bertambahnya umur maka kematangan 

berpikir semakin baik termasuk dalam 

menjalani pengobatan, menerima kenyataan 

yang sedang dialami dan menganggap 

penyakit sebagai pelajaran agar menjadikan 

seseorang lebih dekat pada pencipta. 



Dinamika Kesehatan, Vol 9 No. 2 Desember 2018        Afifah et al Pengaruh Mendengarkan ….  
 

669 

Berdasarkan tingkat pendidikan mayoritas 

responden adalah SMA pada kelompok 

intervensi dan kontrol. Menurut Notoatmojo 

dalam penelitian Novitayanti (2017) semakin 

tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi 

tingkat pengetahuan seseorang. Hal ini 

didukung dengan pernyataan Muttaqin (2008) 

pendidikan rendah lebih berisiko mempunyai 

kualitas hidup rendah karena tingkat 

pendidikan mempunyai pengaruh terhadap 

pola pikir seseorang. Responden yang 

mempunyai tingkat pendidikan lebih tinggi 

akan berfikir panjang dan lebih antisipasi 

sehingga penanganan penyakit lebih cepat 

dilakukan. 

Status pernikahan mayoritas responden 

pada kedua kelompok adalah menikah. 

Menurut Sasmita (2016) seseorang yang tidak 

menikah mempunyai risiko kualitas hidup 

rendah daripada penderita yang menikah.  Hal 

ini berkaitan dengan kehadiran pasangan 

selama menjalani kemoterapi. Kehadiran 

pasangan dijadikan salah satu alasan seseorang 

bertahan dalam menjalani pengobatan secara 

rutin. Adanya kehadiran atau peran pasangan 

selama pengobatan akan membuat seseorang 

merasa mendapat dukungan penuh dan 

semangat. 

Stadium yang banyak dialami pada kedua 

kelompok yaitu stadium 3 dimana kelompok 

intervensi (87.5%) dan kontrol (62.5%). 

Menurut Keliat (1998) dalam Idris (2015) 

menyatakan semakin tinggi stadium yang 

diderita maka dapat berdampak terhadap 

rendahnya kualitas hidup. Hal ini didukung 

oleh pendapat Rasjidi (2009) yang mengaitkan 

faktor pencetus stadium kanker dengan tingkat 

pengetahuan. Pengetahuan yang rendah 

membuat penderita tidak mengenali gejala 

kanker yang muncul, menunda pengobatan dan 

terkadang telat mendapatkan penanganan 

medis, sehingga membuat kondisi kanker 

sudah parah, menyebar atau stadium lanjut. 

Responden pada kelompok intervensi dan 

kontrol sebagian besar menjalani kemoterapi 

dalam waktu <1 tahun. Hal ini sesuai pendapat 

Sapri (2008) dalam Setiyawati (2016) semakin 

lama pasien menjalani kemoterapi maka 

adaptasi semakin baik karena mendapat 

banyak pendidikan kesehatan dan informasi 

yang diperlukan dari petugas kesehatan. Hal 

ini akan mendorong kepatuhan pasien karena 
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sudah mencapai tahap accepted (menerima) 

yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kualitas hidupnya. 

Frekuensi kemoterapi pada kelompok 

intervensi sebagian besar pada kemoterapi ke 2 

dan 5 masing-masing sebanyak 4 responden 

(25%), sedangkan kelompok kontrol sebagian 

besar pada kemoterapi ke 1, 6 dan 8 masing-

masing sebanyak 3 responden (18.8%). 

Berdasarkan penelitian Astari (2015) bahwa 

pengalaman pasien pertamakali menjalani 

pengobatan merupakan pengalaman berharga 

untuk pengobatan berikutnya. Apabila 

pengalaman pertama dalam kemoterapi tidak 

mengenakan maka dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan saat menjalani kemoterapi 

berikutnya (Novitayanti, 2017). Hal ini 

bertentangan dengan penelitian Wahyuni 

(2015) bahwa semakin sering frekuensi 

kemoterapi maka semakin sedang atau biasa 

saja kualitas hidup perempuan dengan kanker 

payudara yang menjalani kemoterapi. 

Responden pada kelompok intervensi dan 

kontrol sebagian besar didampingi keluarga 

saat kemoterapi.  Hal ini di dukung dengan 

adanya teori Coopersmith (1967) dalam 

Ayuningthias (2012) menyatakan bahwa 

banyaknya jumlah penghargaan seperti 

dukungan yang diberikan oleh suami dan 

perhatian yang diterima seseorang dari 

significant other dalam kehidupan seseorang 

dapat berperan dalam perkembangan self-

esteem. Dukungan sosial yang responden 

dapatkan dari suami, orang tua, anak, saudara 

dan teman dekat dapat mempengaruhi kondisi 

kesembuhan dan kekuatan terutama dalam 

menghadapi efek kemoterapi selama menjalani 

kemoterapi. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

mendengarkan Asmaul Husna berpengaruh 

secara signifikan terhadap kesejahteraan fisik, 

sosial/keluarga, emosional, fungsional, 

spiritual dan kualitas hidup keseluruhan pada 

kelompok intervensi dimana p value = 0.00 (p 

< 0.05), sedangkan kelompok kontrol tidak ada 

perbedaan nilai kualitas hidup sebelum dan 

sesudah selama 3 minggu pengukuran yaitu p 

value > 0.05. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan 

bahwa terdapat pegaruh mendengarkan 

Asmaul Husna terhadap kualitas hidup pasien 

kanker payudara yang menjalani kemoterapi 
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pada domain kesejahteraan fisik. Pasien 

kanker payudara sering merasakan nyeri pada 

area payudara. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Novitayanti (2017) menyatakan 

nyeri pasien kanker payudara yang menjalani 

kemoterapi dikarenakan efek kemoterapi 

berupa nyeri seluruh tubuh, hilang timbul, atau  

terus menerus. Pemberian intervensi dengan 

mendengarkan Asmaul Husna mampu 

menurunkan skala nyeri pada pasien kanker 

payudara yang menjalani kemoterapi. Hal ini 

didukung oleh pendapat Tuner (2013) dalam 

Ariani (2015) mengemukakan bahwa lantunan 

Asmaul Husna dapat memberikan rangsangan 

pada saraf simpatik dan saraf parasimpatik 

untuk menghasilkan respon relaksasi yang 

menciptakan suasana rileks dan 

menyenangkan sehingga merangsang 

pelepasan zat kimia gamma amino butyric acid 

(GABA), enkefalin dan beta endorphin yang 

dapat mengeliminasi neurotransmitter rasa 

nyeri sehingga menciptakan ketenangan dan 

memperbaiki suasana hati pasien. 

Berdasarkan hasil terdapat pengaruh 

mendengarkan Asmaul Husna terhadap 

kesejahteraan sosial/keluarga. Hal ini 

dikarenakan dalam pelaksanaan penelitian, 

peneliti meminta bantuan keluarga untuk 

mengingatkan responden agar mendengarkan 

Asmaul Husna. Selain itu peneliti juga 

melakukan pemantauan setiap hari dan 

kunjungan rumah sebanyak satu kali bagi yang 

berkenan dikunjungi, apabila responden tidak 

berkenan maka peneliti melakukan kunjungan 

di rumah sakit saat responden kontrol rutin, 

sehingga ini juga bisa disebut sebagai bentuk 

dukungan terhadap pasien karena pasien 

merasa diperhatikan. Hal ini didukung oleh 

penelitian Prajayanti (2017) bahwa adanya 

dukungan sosial/keluarga secara moral atau 

material akan mempunyai dampak terhadap 

meningkatnya rasa percaya diri dalam 

menghadapi proses pengobatan penyakit, 

mengurangi kecemasan dan depresi, 

mempermudah penderita dalam melakukan 

aktivitasnya, bisa berbagi beban dan merasa 

dicintai, mengekspresikan perasaan secara 

terbuka sehingga dapat membantu dalam 

menghadapi permasalahan yang sedang 

terjadi. 

Hasil analisis diatas menyatakan bahwa 

mendengarkan Asmaul Husna berpengaruh 
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terhadap kesejahteraan emosional. Kondisi 

emosional yang sering dialami pasien kanker 

payudara adalah kecemasan saat akan 

menjalani dan proses kemoterapi. Sebagian 

responden mengatakan bahwa sehari atau 

beberapa hari menjelang kemoterapi sudah 

mengalami kecemasan dan membayangkan 

efek kemoterapi yang akan  didapatkan saat 

kemoterapi. Hal ini didukung oleh penelitian 

Prajayanti (2017) bahwa mendengarkan 

Asmaul Husna dapat menghambat aktivitas 

saraf simpatis yang dapat menurunkan 

konsumsi oksigen oleh tubuh dan selanjutnya 

otot-otot tubuh menjadi relaks sehingga 

menimbulkan perasan tenang dan nyaman, 

selain itu menurunkan kadar kortisol yaitu 

hormon stress yang berkontribusi besar dalam 

tekanan darah tinggi. 

Berdasarkan uji bivariat diatas terdapat 

pengaruh mendengarkan Asmaul Husna 

terhadap kesejahteraan fungsional. Komponen 

kesejahteraan fungsional diantaranya tentang 

kualitas tidur. Hal ini dapat menyebabkan 

kelelahan/kekurangan energi pada pasien 

kanker payudara yang menjalani kemoterapi. 

Menurut Roscoe et al. (2007) dalam Alifiyanti 

(2017) peningkatan kelelahan dapat menunda 

pasien untuk mengantuk serta menghambat 

seseorang untuk mendapatkan tidur yang lebih 

lama.  Hal ini didukung oleh Lee (2005) dalam 

Melia (2012) pada beberapa gejala yang 

berhubungan dengan pemberian kemoterapi 

dapat menurunkan aktivitas sehari-hari dan 

menyebabkan pasien kanker payudara hanya 

bisa terbaring ditempat tidur dan tidak bisa 

memenuhi kebutuhan mereka dalam 

beraktivitas. Menurut Guyton (2008) dalam 

Yanti (2014) mendengarkan Asmaul Husna 

sama halnya ketika mendengarkan musik 

sehingga midbrain menghasilkan Gama Amino 

Butyric Acid (GABA) yang bertugas 

menghambat aliran impuls listrik dari neuron 

satu menuju neuron yang lain oleh 

neurotransmitter di dalam sinaps terutama 

pergerakan nuclei atas berfungsi sebagai siklus 

tidur bangun, suasana hati dan emosi 

(Silverthorn, 2013). 

Berdasarkan hasil diatas mendengarkan 

Asmaul Husna mempunyai pengaruh terhadap 

kesejahteraan spiritual. Setelah diberikan 

intervensi mendengarkan Asmaul Husna 

mayoritas responden merasakan kenyamanan 
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dan menemukan kekuatan dalam kehidupan 

spiritual/agama yang diyakini sehingga mereka 

merasa mempunyai makna dan tujuan dalam 

hidup. Hal ini didukung oleh pendapat Sagiran 

(2017) bahwa agama sebagai pencarian 

kebermaknaan dengan tujuan utamanya adalah 

berusaha untuk melindungi atau 

mempertahankan apa yang terkandung dari 

nilai-nilai tersebut. Hal ini sejalan dengan 

pendepat Ginanjar (2001) dalam Hayatun 

(2017) bahwa mendengarkan Asmaul Husna 

serta memahami maknanya dapat 

mempengaruhi sikap spiritual penderita kanker 

payudara yang menjalani kemoterapi  untuk 

mengetahui akan sifat-sifat Allah Yang ada 

dikehidupan sehari-hari, sehingga mereka 

faham bahwa Allah itu maha besar dengan 

segala keagungan-Nya. 

Tabel 3 menunjukkan hasil Uji 

Independent t-test antara kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol terhadap selisih nilai 

kualitas hidup secara keseluruhan pada pasien 

kanker payudara yang menjalani kemoterapi. 

Berdasarkan data tabel tersebut didapatkan p 

value 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat peningkatan kualitas 

hidup pada pasien kanker payudara yang 

menjalani kemoterapi setelah mendengarkan 

Asmaul Husna selama 3 minggu.  

Menurut Damayanti et al. (2008) dalam 

Nurmahani (2017) seseorang dengan penyakit 

terminal seperti kanker payudara dapat 

mengalami masalah spiritual, fisik, 

psikologis/emosional, sosial dan fungsional 

yang akan saling mempengaruhi satu sama 

lain. Asmaul Husna  yang dilagukan dapat 

memberikan ketenangan dan mempunyai efek 

terhadap proses penyembuhan (Afrianti, 

2016). Penelitian ini menggunakan responden 

yang beragama Islam. Hal ini didukung 

pendapat Tarakeshwar et al. (2006) dalam 

Nurmahani (2017) bahwa agama memberikan 

rasa akan tujuan dan kebermaknaan untuk 

peristiwa yang tidak dapat dipahami/tak 

terduga ataupun sakit kronis.  

Peneliti memberikan lembar teks yang 

berisi lafadz Asmaul Husna dalam tulisan arab 

dan latin serta dilengkapi dengan makna dari 

masing-masing Asmaul Husna. Hal ini 

bertujuan selain mendengarkan, responden 

juga dapat menyimak dan memahami makna 

Asmaul Husna. Hal ini didukung oleh 
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penelitian  Khoirunnisa (2016) yang 

menyatakan seseorang yang melafadzkan, 

menghayati makna dan mengamalkan Asmaul 

Husna secara terus menerus mempunyai 

banyak dampak positif bagi kehidupan. 

Seseorang yang mendengarkan dan membaca 

Asmaul Husna mendapatkan pahala dan 

dicatat sebagai amal baik, memperoleh apa 

yang dihajatkan dan memperoleh kedamaian 

hati. Pengamalan Asmaul Husna ini yaitu 

dengan mendengarkan 99 Asmaul Husna 

secara keseluruhan dengan harapan responden 

dapat mencapai tahap hafal. Hal ini 

berdasarkan sabda Rasulullah SAW yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA: 

“sesungguhnya Allah mempunyai 99 nama, 

barangsiapa hafal maka akan masuk surga” 

(HR Bukhari no 2736). Menurut Ginanjar 

(2001) dalam Hayatun (2017) mendengarkan 

dan pembacaan Asmaul Husna juga 

berpengaruh terhadap sikap spiritual seseorang 

yaitu untuk mencapai hidup yang lebih 

bermakna dengan konsep taqwa yang 

mengarahkan manusia untuk menemukan 

makna hidup manusia yang sesungguhnya 

dengan cara menjaga lisan agar selalu berkata 

benar, jujur, sopan, rendah hati serta 

menjalankan perintah dan menjauhi 

laranganNya. 

Penderita kanker payudara akan 

merasakan nyeri pada area payudara dan 

sekitarnya. Peneliti menganjurkan sebelum 

mendengarkan Asmaul Husna responden 

diharapkan dalam kondisi yang tenang dan 

rileks kemudian memasrahkan semua kepada 

Allah. Hal ini serupa dengan penelitian yang 

dilakukan Prajayanti (2012) yang menyatakan 

teknik relaksasi Benson (perpaduan relaksasi 

dan keyakinan) dapat menurunkan skala nyeri 

dikarenakan teknik relaksasi benson dapat 

mempengaruhi sistem saraf simpatis dan para 

simpatis sehingga menyebabkan otot-otot 

menjadi rileks dan nyeri akan berkurang.  

Asmaul Husna yang dilagukan sesuai tempo 

dan ritme tertentu sama halnya seperti terapi 

musik yang mempunyai beberapa manfaat 

terhadap efek samping kemoterapi terutama 

mual dan muntah. Hal ini sejalan dengan 

Grunberg (2004) dalam Zanah (2013) yang 

menyatakan terapi musik mempunyai manfaat 

dalam menurunkan mual muntah karena 

memberikan stimulus yang menyenangkan 
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sehingga dapat digunakan sebagai distraksi 

pada pasien yang menjalani kemoterapi. 

Menurut Silvia (2009) dalam Zanah (2013) 

musik menghasilkan rangsangan ritmis yang 

ditangkap oleh organ pendengaran dan diolah 

didalam sistem saraf dan kelenjar pada otak 

yang merekam interpretasi bunyi ke dalam 

ritme internal pendengar. Ritme internal itu 

mempengaruhi metabolisme tubuh manusia 

sehingga prosesnya berlangsung dengan lebih 

baik. Metabolisme yang lebih baik akan 

mampu membangun sistem kekebalan tubuh 

yang lebih baik sehngga tubuh menjadi lebih 

tangguh terhadap kemungkinan serangan 

penyakit. 

Salah satu gejala pada kesejahteraan 

emosional yang sering muncul yaitu 

kecemasan. Hal ini mengakibatkan 

peningkatan denyut jantung, terjadi 

vasokontriksi perifer yang menyebabkan 

tekanan darah meningkat sehingga muncul 

rasa gelisah yang lebih besar (Smeltzer & 

Bare, 2009). Menurut Hasan (1997) dalam 

Khoirunnisa (2016) mendengarkan dan 

menyimak Asmaul Husna mempunyai 

pengaruh terhadap aspek emosional dapat 

memberikan pengalaman batin seperti 

mempunyai ketenangan hati, rasa syukur, 

sabar dan ikhlas. Hal itu memungkinkan 

seseorang mempunyai kemampuan untuk 

mengendalikan dan memotivasi diri. 

Menurut Romas dan Sharma dalam 

Misgiyanto & Susilowati (2015) kecemasan 

dapat mempengaruhi hubungan sosial. 

Seseorang yang mengalami kecemasan akan 

menghindari hal-hal yang membuat dirinya 

terancam dan menutup diri terhadap 

lingkungannya. Sebaliknya penderita yang 

nyaman akan terhindar dari kecemasan yang 

dapat mencegah terjadinya penurunan sistem 

imun sehingga mempercepat proses 

kesembuhan. Adanya perasaan tenang dan 

nyaman saat mendengarkan Asmaul Husna, 

tubuh akan menghasilkan hormon endorphin 

yang menyebabkan otot tubuh rilek, sistem 

imun meningkat, kadar oksigen dalam darah 

naik dan penderita akan mengantuk sehingga 

bisa beristirahat dengan tenang. 

Tidur yang berkualitas dibutuhkan oleh 

pasien kanker payudara agar kondisi dan daya 

tahan tubuh dapat dipertahankan secara 

optimal. Pada saat seseorang tertidur maka sel 
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yang rusak dapat diperbaiki. Menurut Akman 

et al. (2015) gangguan tidur pada penderita 

kanker payudara yang menjalani kemoterapi 

diakibatkan adanya nyeri yang mengakibatkan 

seseorang terbangun pada malam hari, hal ini 

dapat menyebabkan hilangnya energi atau 

kelelahan. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh mendengarkan 

Asmaul Husna terhadap peningkatan kualitas 

hidup pasien kanker payudara yang menjalani 

kemoterapi di RSUD Kota Yogyakarta. Saran 

bagi peneliti selanjutnya dapat 

memperhatikan/mengendalikan  faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas hidup serta 

mengembangkan penelitian secara mixed 

methods dengan di pantau langsung oleh peneliti 

setiap hari sehingga hasilnya lebih bermakna. 
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